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ABSTRAK
Tujuan optimalisasi ini diharapkan dapat menampilkan suatu output yang
memberikan informasi penting bagi petani mengenai kondisi aktual dan optimal
usahatani cabai, tomat pada musim gadu di Desa Moutong Kecamatan
Tilongkabila Kabupaen Bone Bolango. Metode pengambilan contoh yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Jumlah responden
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 25 petani sayuran di Desa
Moutong. Jumlah tersebut juga diambil dengan pertimbangan adanya kendala
waktu, tenaga, dan biaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usahatani sayuran
pada musim gadu di Desa Moutong Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone
Bolango penggunaan sumberdaya lahan, tenaga kerja dan modal yang tersedia
pada lokasi penelitian rata-rata modal usahatani sayuran tidak habis terpakai. Pada
kondisi usahatani aktual pendapatan petani responden 201.600.000.
Kata Kunci : Optimalisasi, Usahatani, Sayuran, Musim Gadu, dan Linear
Programming.
ABSTRACT
The purpose of this optimization is expected to be able to display an output that
provides important information for farmers regarding the actual and optimal
conditions of chili, tomato farming in the gadu season in Moutong Village,
Tilongkabila District, Kabupaen Bone Bolango. The sampling method used in this
study was purposive sampling. The number of respondents used in this study were
25 vegetable farmers in Moutong Village. The amount is also taken with
consideration of the constraints of time, energy, and cost. The results showed that
vegetable farming in the gadu season in Moutong Village, Tilongkabila District,
Bone Bolango Regency, the use of land resources, labor and capital available at
the research location, the average capital of vegetable farming was not used up.
In the actual farming conditions, respondents' income is 201,600,000.
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PENDAHULUAN
Sayuran merupakan komoditas hortikultura dan menjadi bagian dari menu
makanan keluarga Indonesia. Setelah produksi pangan karbohidrat memperoleh
kemajuan yang cukup pesat, maka peningkatan produksi Hortikultura yang
merupakan sumber berbagai vitamin dan mineral mendapatkan perhatian dan
penanganan yang sejajar dengan komuditas lain, serta lebih intensif. Hortikultura
merupakan bahan makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan (bahan makanan
nabati). Bagian tumbuhan yang dapat dimakan dan dijadikan sayur adalah daun,
batang, bunga dan buah, buah muda dan umbi.
Salah satu sentra produsen usahatani sayuran di Kabupaten Bone Bolango
yaitu Desa Moutong Kecamatan Tilongkabila. Dan pada umumnya tanaman
sayuran  di budidayakan petani adalah Cabai dan Tomat. Rata-rata pemanfaatan
luas lahan untuk usahatani sayuran cabe dan tomat di Desa Moutong Kecamatan
Tilongkabila adalah 25 Ha dari potensi lahan pertanian produktif sebesar 72,6 Ha.
Dari luas lahan yang diusahakan petani, belum berkontribusi optimal pada
produksi dan penghasilan petani disebabkan karena masih lemahnya penerapan
atau lemahnya teknik pengolahan areal pertanian terutama pada perubahan-
perubahan musim tanam  (Masniati, 2012). Tanaman sayuran merupakan jenis
komoditi yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan berperan penting dalam
pemenuhan berbagai kebutuhan keluarga petani. Untuk itu di masyarakat  Bone
Bolanggo termasuk dalam sentra pengembangan tanaman sayuran.
Pada umumnya di desa Moutong dikenal ada 3 musim tanam pertahun
yakni musim tanam utama, musim tanam gadu atau musim  kemarau (kering).
Musim tanam utama (rendengan) adalah musim tanam yang dilaksanakan pada
musim penghujan baik di tanah basah (tanah yang pengalirannya bagus) dan tanah
kering (tadah hujan), kemudian pada musim tanam gadu budidaya tanaman
dilaksanakan pada musim kemarau. Umumnya musim tanam di Indoensai dikenal
musim tanam gadu dan musim tanam rendengan  (Sihombing, 2013).
Usahatani merupakan kegiatan perusahaan pertanian, petani bertindak
sebagai manager, juga merupakan faktor-faktor tenaga kerja bersama-sama
dengan anggota keluarga lainya. Dalam usahatani petani dituntut untuk
mengelolah usahataninya seoptimal mungkin untuk mencapai hasil yang
maksimal dan memperoleh keuntungan sebesar-besarnya (Abadi, et al., 2009).
Berdasarkan sumberdaya yang dimiliki petani, untuk mencapai tujuan maksimal
petani memerlukan adanya perencaan yang tepat dari pengalokasian, sumberdaya
maupun jenis komoditi yang akan diusahakan dan dihubungkan dengan harga
input dan output usahataninya (Mohaddes, at al., 2008).  Perencanaan itu akan
mudah menentukan cabang usahatani yang paling optimum memperoleh
pendapatan yang maksimum. Salah satu alat analisis yang mampu menangkap
keragaman perubah kendala aktivitas usahatani dan menentukan alternatif yang
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terbaik adalah linear Programming(LP) (Sharma dan Jana, 2007). Dari
pengalaman empiris dan aplikasi model teori optimalisasi usahatani  ada beberapa
syarat yang perlu di pertimbangkan yaitu kesesuaian lahan, jenis komoditas,
tenaga kerja, peluang transaksi komoditas, dan akses kepada sumber modal, dalam
(Soedjana, 2007). Tujuan optimalisasi ini diharapkan dapat menampilkan suatu
output yang memberikan informasi penting bagi petani mengenai kondisi aktual
dan optimal usahatani cabai, tomat pada musim gadu di Desa Moutong
Kecamatan Tilongkabila Kabupaen Bone Bolango.
METODE PENELITIAN
Tempat dn Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan sela tiga bulan dimulai dari bulan November
2017 sampai dengan Januari 2018 di Desa Moutong Kecamatan Tilongkabila
Kabupaten Bone Bolango.
Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan
data primer. Data sekunder digunakan sebagai data pelengkap dan penunjang
yangdiperoleh dari berbagai sumber yaitu dari Badan Pusat Stratistik (BPS),
Dinas Pertanian Gorontalo, Dinas Pertanian Kabupaten Bone Bolango, Kantor
Desa Moutong Kecamatan Tilongkabila dan beberapa literatur lainnya. Data
primer diperoleh dari wawancara secara langsungpetani sayuran di Desa
MoutongSumber data primer ini digunakan untuk mengetahui gambaran umum
mengenai petani sayuran di Desa Moutong Kecamatan Tilongkabila Kabupaten
Bone Bolango.Analisis pendapatan dan pola tanam petani dengan menggunakan
kusioner.
Metode Pengambilan Sampel
Sebelum dilakukan pengambilan responden dicari informasi dari
kelompok tani Penyuluh pertanian di Desa Moutong mengenai jenis
tanamanbudidaya sayuran yang biasa ditanam oleh petani. Pengambilan
responden berasal dari penduduk yang bermata pencaharian sebagai petani
sayuran. Metode pengambilan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik sampling yang digunakan
oleh peneliti jika memiliki pertimbangantertentu dalam pengambilan sampelnya
(Idrus,2009). Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
sebanyak 25 petani sayuran di Desa Moutong. Jumlah tersebut juga diambil
dengan pertimbangan adanya kendala waktu, tenaga, dan biaya. Setelah dilakukan
pengambilan responden, kelompok tani dibedakan berdasarkan status musim
tanam yaitu petani yang mengusahakan usahataninya di musim tanam 1 (Musim
Penghujan) dan petani yang mengusahakan usahataninya di musim tanam 2
(Musim Gadu).Petani di Desa Moutong rata-rata luas lahan yang diusahakan yaitu
1 ha untuk petani dengan Musim Tanam 1 (musim penghujan) dan Musim Tanam
2 (musim gadu).
Metode Pengolahan data
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Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif.Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data usahatani
sayuran.Analisis kuantitatif yang digunakan adalah analisis optimalisasi dan
analisis produksi musim gadu dengan linear programming.Data kuantitatif untuk
analisis optimalisasi diperoleh setelah dilakukan proses pengolahan untuk
menemukan variabel dan koefisien yang ditabulasikan berdasarkan
aktivitasaktivitas yang ada dan akan dianalisis dengan menggunakan Linear
Programming.Hasil dari analisis optimalisasi ini adalah didapatkan kondisi
optimal kegiatan usahatani sayuran, selanjutnyaakan dilakukan perbandingan
antara kondisi aktual dan kondisi optimal kegiatan usahatani sayuran. Analisis
produksi musim gadu yaitu selisih antara penerimaan dan biaya petani dalam
melakukan usahatani sayuran. Analisis produksi musim gadu dilakukan dengan
menghitung selisih antara total penerimaan dengan total biaya yang terdiri dari
biaya variabel dan biaya tetap. Dilakukan juga penghitungan nilai R/C ratio untuk
mengetahui kondisi usahatani tersebutapakah menguntungkan atau tidak. Data
kuantitatif untuk analisis optimalisasi diperoleh setelah dilakukan proses
pengolahan untuk menemukan variabel dan koefisien yang ditabulasikan
berdasarkan aktivitas-aktivitas yang ada dan akan dianalisis dengan menggunakan
Linear Programming dengan software LINDO. Hasil dari analisis optimalisasi ini
adalah didapatkan kondisi optimal kegiatan usahatani sayuran, selanjutnyaakan
dilakukan perbandingan antara kondisi aktual dan kondisi optimal kegiatan
usahatani sayuran.
Analisa Produksi Usahatani
Pendapatan usahatani merupakan selisih antara penerimaan usahatani dan
pengeluaran total usahatani (Soekartawi, 1995).Penerimaan usahatani adalah
perkalian antara produksi yang diperoleh dengan harga jual. Pernyataan tersebut
dapat dinyatakan dalam rumus sebagai berikut :
TR = Y(t,c) x Py(t,c)Ket :
TR = Total Penerimaan
Y = Produksi yang diperoleh dalam suatu usahatani
Py = Harga
Yt = Produksi tomat Pt = Harga jual tomat
Yc = Produksi cabai Pc = Harga jual cabai
Pengeluaran usahatani sama artinya dengan biaya usahatani. Biaya
usahatani merupakan pengorbanan yang dilakukan oleh produsen dalam
mengelola usahanya dalam mendapatkan hasil yang maksimal.Biaya usahatani
dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak
tetap (variable cost). Maka total biaya atau total cost (TC) adalah jumlah dari
biaya tetap atau fixed cost (FC) dan biaya tidak tetap atau variable cost (VC).
Analisis Optimalisasi Pola Tanam
Tujuan akhir dari usahatani yang dilakukan petani adalah memaksimumkan
keuntungan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga.Upaya yang dilakukan
adalah meningkatkan produksi dan pendapatan dengan melakukan pola tanam
yang tepat dan alokasi sumberdaya yang optimal.Dalam menentukan pola tanam
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yang tepat dan alokasi sumberdaya yang optimal dilakukan analisis optimalisasi
menggunakan Linear Programming. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan
bantuan komputer, yaitu melalui program LINDO (Linear, Interactive,
andDiscrete Optimizer). Pengolahan data dengan menggunakan Linear
Programming terdapat tiga unsur utama yang harus ditentukan yaitu variabel
keputusan, fungsi tujuan dan fungsi kendala (Nasendi, 1985).
Variabel Keputusan
Variabel keputusan adalah variabel yang dicari, yaitu variabel yang
akanmemberikan nilai fungsi tujuan paling menguntungkan. Variabel keputusan
ditentukan berdasarkan pola tanam sayuran yang akan dioptimalkan. Variabel
keputusan adalah kegiatan usahatani yang dilakukan di Desa Moutong. Pola
tanam yang dipilih adalah pola tanam aktual yang dominan dilakukan oleh petani
di Desa Moutong. Jenis sayuran yang ditanam oleh petani di Desa Moutong
adalah Tomat, dan cabai di setiap musim tanam.
Fungsi Tujuan
Fungsi tujuan dari penelitian ini adalah memaksimumkan Produksi dan
pendapatan tunai petani dengan berbagai pola tanam dan alokasi sumberdaya.
Produksi usahatani diperoleh dengan mengurangi biaya dari seluruh penerimaan.
Secara matematis, model linear programming ditunjukkan dalam persamaan
berikut
Z=
Ket :
Z = Pendapatan
Qij = Produksi/pendapatan setiap jenis tanaman / budidaya j yang dihasilkan
pada MT i (Rp/kg)
Lij =luas lahan yang digunakan petani untuk jenis tanaman/budidaya j pada
MT ke i(ha)
i =Musim tanam (MT), i = 1,2,3
j =jenis komoditas yang ditanam yaitu tomat dan cabai
HASIL DAN PEMBAHASAN
Optimalisasi Pola Tanam Optimal
Analisis optimalisasi dengan menggunakan Linear Programming terdiri
dari analisis primal, analisis dual dan analisis sensitivitas.Analisis primal
menunjukkan jenis sayuran yang dapat memberikan pendapatan
maksimal.Analisis dual merupakan penilaian terhadap penggunaan sumberdaya
dengan melihat nilai slack atau surplus. Analisis sensitivitas digunakan untuk
melihat tingkat kepekaan terhadap perubahan yang dilakukan.Analisis
Primal.Analisis primal merupakan analisis data yang menunjukkan pola tanam
sayuran optimal yang disarankan untuk ditanam petani.Analisis pola tanam
optimal dilakukan sesuai dengan status kepemilikan lahan petani dengan rata-rata
luasan lahan yang diusahakan yaitu 0,790 ha untuk tanaman cabai dan 0,825 ha.
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Analisis Optimalisasi Usahatani Cabai dan Tomat dengan Pendekatan LP
1. Analisis Penentuan Aktivitas Basis
Optimalisasi usahatani yang dapat direkomendasikan atau di
pertimbangkan sebagai pola usahatani optimal untuk diterapkan di daerah
penelitian dapat ditentukan berdasarkan hasil olah data melalui programLinear
(LP). Penentuan aktivitas basis atau solusi optimal dan aktivitas non basis atau
yang tidak masuk solusi optimal adalah dengan menggunakanAnalisis Primal.
a. Solusi Aktivitas Basis
Pola tanam yang menjadi aktivitas basis di Desa  Moutong Kecamatan
Tilongkabila adalah X1, dan X2 atau semua pola tanam masuk soslusi optimal.
b.Aktivitas Non Basis
Aktivitas yang termasuk aktivitas  non basis disarankan untuk tidak
diusahakan karena akan mengurangi pendapatan. Pengurangan tersebut dapat
terlihat pada reduced cost. Aktivitas yang mempunyai reduced cost paling besar
adalah aktivitas yang akan mengurangi pendapatan terbesar. Oleh karena itu,
apabila terpaksa mengusahakan pola tanam yang tidak optimal maka alternativ
yang dipilih yaitu yang mempunyai nilai reduced costterkecil.
Aktivitas yang harus dihindari oleh petani di daerah penelitian di Desa
Moutong yaitupenyewaan tenaga kerja pada bulan-bulan tertentu saja. Dengan
nilai reduced cost sebesar Rp. 5.000000.
Alokasi Sumberdaya Usahatani Sayuran pada musim gadu Optimal
Dalam pola usahatani optimal tingkat alokasi sumber daya untuk usahatani
adalah optimal. Sumber daya yang digunakan petani dalam pelaksanaan usahatani
di Desa Moutong Kecamatan Tilongkabila dikelompokkan ke dalam 4 (empat)
macam sumber daya utama yaitu (a) sumber daya lahan, (b) tenaga kerja, yang
meliputi tenaga kerja manusia (c) input produksi (d) sumber daya modal.
Alokasi sumber daya lahan, tenaga kerja, input produksi dan modal pada
pola tanam optimal didaerah penelitian,petani belum menggunakan lahannya
secara optimal, masih terdapat sisa lahan yang belum dimanfaatkan.
Alokasi sumber daya lahan, tenaga kerja, input produksi, modal pada pola
tanam optimal dapat dilihat pada  Tabel 20. Berdasarkan tabel tersebut dapat
diketahui bahwa petani X1, X2, belum menggunakan lahannya secara optimal,
terdapat sisa lahan yang belum digunakan sebesar, 0.295. Demikian halnya
dengan sumberdaya tenaga kerja, input produksi dan modal juga masih terdapat
sisa yang belum dimanfaatkan.Sumberdaya yang tersisa seperti yang tersebut
diatas, dapat dimanfaatkan untuk diluar usahatani X1, X2 untuk mendapatkan
pendapatan yang maksimal.
Pendapatan pada Pola Usahatani cabai dan tomat pada musim Gadu
Optimal
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Pendapatan usahatani pada solusi optimal  padalokasi penelitian lebih
besar dibandingkan pada usahatani dalam kondisi aktual. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Tabel dibawah ini .
Tabel 1: Pendapatan Usahatani pada Kondisi Aktual dan Solusi Optimal Di Desa
Moutong kecamatan Tilong kabila
Uraian Ha
Kondisi Aktual Solusi Optimal
Usahatani (Rp) (%) (Rp) (%)
Cabai (X1) 142.200.000 70,54% 187.000.000 70,72
Tomat (X2) 59.400.000 29,46% 77.420.000 29,28
Jumlah 201.600.000 100.00 264.420.000 100
Perubahan Pendapatan (%) 23,76 %
Sumber : data primer 2018
Perubahan pendapatan dengan mengusahakan pola tanam optimal di lokasi
penelitian di Desa Moutong Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bonebolango
yaitu  yaitu 23,76%. Hal ini dimungkinkan karena aktivitas basis dalam solusi
optimal masih banyak luas lahan yang tersisa, dan sumberdaya lain yang tersisa.
Analisis Sensitivitas Parameter Fungsi Tujuan
Analisis sensitivitas adalah analisis pasca optimal dari penyelesaian suatu
kasus linear programming. Analisis ini dapat dikelompokkan menjadi dua
bahagian. Pertama menganalisis sensitivitas parameter fungsi tujuan dan yang
kedua adalah menganalisis sensitivitas parameter nilai ruas kanan (NRK).
Analisis sensitivtas adalah suatu analalis yang dapat memberikan
mengenai sampai sejauh mana parameter fungsi tujuan boleh berubah tanpa harus
mempengaruhi nilai optimal varibel keputusan. Sedangkan analisis sensitivitas
parameter nilai ruas kanan (NRK) kendala memberikan informasi mengenai
sampai sejauh mana NRK tersebut boleh berubah tanpa harus mengubah nilai
bayangannya. Jika koefisen salah satu variabel dalam fungsi tujuan diubah dalam
kisaran yang disarankan, maka nilai optimum variabel keputusan tidak akan
berubah. Namun jika nilai ruas kanan (NRK) dari salah satu kendala diubah dalam
kisaran yang disarankan, maka nilai optimum dari dual prices dan reduced costs
tidak akan berubah.
Hasil analisis sensitivitas parameter fungsi tujuan untuk usahatani X1, X2
dapat ditunjukkan pada Tabel 2. Berdasarkan hasil dari Tabel 2 diketahui bahwa
koefisen pendapatan dari aktivitas pola tanam cabai dan tomat dapat berubah dan
bertambah, atau bahkan dapat berkurang sejumlah nilai allowable increase dan
descrease, tanpa merubah solusi optimal yang telah didapat sebelumnya.
Koefisien pendapatan dari aktivitas usahatani cabai dan tomat, aktivitas
dapat berubah, bertambah tak terbatas (infinity), dan berkurang sesuai nilai
allowable increase dan descrease. Koefisien fungsi tujuan lebih dari batas
allowable increase dan desrease akan merubah tidak saja nilai optimal fungsi
tujuan tetapi juga solusi optimal, sehingga perubahan koefisen harus berada pada
batas allowable increase dan descreas, supdaya tidak merubah solusi optimal.
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Hasil analisis sensitivitas  parameter fungsi tujuan berdasarkan skala luas
kepemilikan lahan usahatani cabai dan tomat optimal dapat ditunjukkan pada
Tabel 2.
Tabel 2: Hasil Analisis Sensitivitas Paramter pada Usahatani cabai dan tomat
di Desa Moutong
Simbol Aktivitas
OBJ
Coefficient
Rangs
Allowble
Increase
Alowable
Descrease
X1 Cabai pada musim tanam gadu 142000000 INFINITY 141999792
X2 Tomat pada musim tanam gadu 59400000 INFINITY INFINITY
X3 Transfer lahan X1 0.000000 0.000000 INFINITY
X4 Transfer lahan X2 0.000000 0.000000 INFINITY
X5 Menyewa tenaga keraja bulan April -5.000000 5.000000 INFINITY
X6 Menyewa tenaga kerja bulan Mei -5.000000 5.000000 INFINITY
X7 Menyewa tenaga kerja bulan Juni -5.000000 5.000000 INFINITY
X8 Menyewa tenaga keraja bulan  Juli -5.000000 5.000000 INFINITY
X9 Menyewa tenaga keraja bulan Agustus -5.000000 5.000000 2828566
X10 Menyewa tenaga kerja bulan  Sept -5.000000 5.000000 INFINITY
Sumber : Data Primer Setlah Diolah 2018
Hasil analisis sensitivitas usahatani optimal dengan menggunakan Linear
Programming diketahui bahwaX9 menyewa tenaga kerja pada bulan Agustus
memiliki  selang sensivitas terhadap perubahan sumber daya.(lihat Tabel 2
analisis sensivitas parameter fungsi tujuan) ini menunjukkan bahwa usahatani
X9paling sensivitas terhadap penambahan sumber daya, penambahan 1 unit di
dalam usahatani X9 dapat mengurangi pendapatan optimal sebesar
Rp.5.000000(Reduced Cost) .
Nilai allowable increase dan descreas pada analisis sensitivitas parameter
nilai ruas kanan menunjukkan righthand range dimana harga bayangan untuk
fungsi kendala tersebut tetap valid. Perubahan koefisen sisi sebelah kanan pada
usahatani dengan skala luasmemiliki nilai yang beragam. Sebahagian besar
pertambahan untuk nilai koefisien sebelah kanannya tidak terbatas (infinity). Hasil
analisis sensitivitas nilai ruas kanan (NRK) kendala righthand side ranges RHS
dapat di gambarkan lebih rinci pada Tabel 3.
Tabel 3: Hasil Analisis Sensitivitas Parameter Nilai Ruas Kanan (NRK) Kendala
Usahatani di Desa Moutong Kecamatan Tilongkabila.
{
Simbol Aktivitas CURRENTRHS
Allowble
Increase
Alowable
Descrease
Y1 Luas lahan musim tanam gadu 1910000 INFINITY 2.824176
Y7 Ketersediaan Tenaga Kerja Bulan April 72.000 INFINITY 5.808791
Y8 Ketersediaan Tenaga Kerja Bulan Mei 72.000 INFINITY 8.134066
Y9 Ketersediaan Tenaga Kerja Bulan Juni 72.000 INFINITY 9.446154
Y10 Ketersediaan Tenaga Kerja Bulan Juli 72.000 0.415385 INFINITY
Y11 Ketersediaan Tenaga Kerja Bulan Agustus 72.000 INFINITY 5.920879
Y12 Ketersediaan Tenaga Kerja Bulan Sepetember 72.000 INFINITY 16.421978
Y33 Ketersediaan Bibit Cabai musim gadu 6.000000 0.017875 0.051923
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Y34 Ketersediaan Bibit Tomat musim gadu 6.000000 INFINITY 0.186813
Y42 Ketersediaan Pupuk  Urea  Cabai 200.00000 INFINITY 10.400000
Y43 Ketersediaan Pupuk  Ponska Cabai 300.000000 INFINITY 15.600000
Y44 Ketersediaan Pupuk Urea Tomat 200.00000 INFINITY 8.164835
Y45 Ketersediaan Pupuk  Ponska Tomat 300.000000 INFINITY 11.665934
Y50 Ketersediaan Obat-obatan   Cabai 3000000.000 INFINITY 15600.000
Y51 Ketersediaan Obat-obatan Tomat 3000000.000 INFINITY 12770.439
Y52 Ketersediaan Modal Cabai 15870000.00 INFINITY 786000.000
Y53 Ketersediaan Modal Tomat 15870000.00 INFINITY 786000.000
Analisis sensitivtas nilai koefisien fungsi ruas kanan  kendala(Tabel 3)
analisis sensivitas parameter NRK/RHS) menunjukkan bahwa benih dan tenaga
kerja merupakan sumber daya yang peka terhadap perubahan (fungsi kendala
aktif) sehingga penggunaan kedua sumber daya ini ditingkat petani perlu di
jaga.Penggunaan benih pada setiap musim tanamgadu  mengalami fluktuasi hal ini
dipengaruhi oleh faktor internal menyangkut masalah genetik (hibrida dan non
hibrida) dan kualitas (daya kecambah dan daya tumbuh)  serta faktor eksternal
atau faktor lingkungan baik cuaca serta adanya organisme pengganggu tanaman
(OPT) yang menyerang di persemaian.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Usahatani sayuran pada musim gadu di Desa Moutong Kecamatan
Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango penggunaan sumberdaya lahan, tenaga
kerja dan modal yang tersedia pada lokasi penelitian rata-rata modal usahatani
sayuran tidak habis terpakai. Pada kondisi usahatani aktual pendapatan petani
responden 201.600.000.
Saran
Agar diperoleh aktivitas pola tanam optimal yang menghasilkan
keuntungan maksimal maka perlu disarankan hal-hal sebagai berikut :
1. Usahatani sayuran cabai dan tomat pada setiap luas kepemilikan lahan
sebaiknya lebih mengoptimalkan sumberdaya lahan dan faktor-faktor
pendukungnya.
2. Usahatani sayuran sebaiknya menanam cabaidibandingkan menanam tomat,
karena hasil dari cabai lebih besar dibandingkan daripada hasil tomat.
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